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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan pendekatannya, penelitian ini menggunakan penelitian 
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses 
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa keterangan 
mengenai apa yang ingin kita ketahui.1 Pendekatan kuantitatif 
mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian dan 
variabel tersebut harus di definisikan dalam bentuk operasionalisasi 
variabel masing-masing. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk menguji 
teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, 
memberikan deskripsi statistic, menaksir dan meramalkan hasilnya.2 
Pendekatan ini berangkat dari suatu kerangka teori, gagasan para ahli, 
maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian 
dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta 
pemecahannya- pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh 
pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data 
empiris di lapangan. 
 
                                                          
1  S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 105 
2 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 2 
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2. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
kuantitatif ini adalah penelitian eksperimen. Menurut Yatim Riyanto, 
penelitian eksperimen merupakan penelitian yang sistematis, logis, dan 
teliti di dalam melakukan kontrol terhadap kondisi. Dalam melakukan 
eksperimen peneliti memanipulasikan suatu stimulan, treatment atau 
kondisi-kondisi eksperimental, kemudian mengobservasi pengaruh yang 
diakibatkan oleh adanya perlakuan atau manipulasi tersebut. dalam 
penelitian eksperimen, control yang cermat terhadap kemungkinan 
masuknya pengaruh faktor lain sangat diperlukan agar mendapatkan 
faktor yang benar-benar murni dari faktor yang dimanipulasi tadi.3 
Penelitian eksperimen bertujuan: 
a) Menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 
b) Memprediksi kejadian atau peristiwa di dalam latar eksperimen. 
c) Menarik generalisasi habungan antar variabel. 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja, 
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
tentang hal tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya.4 Klasifikasi variabel 
                                                          
3 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan Tinjauan Dasar, (Surabaya: SIC, 
1996), hal. 28 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 38  
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sangat perlu untuk menentukan alat pengambilan data yang akan digunakan 
dan metode analisis mana yang sesuai untuk diterapkan. Penelitian ini 
memiliki dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Sedangkan 
variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas.5 Adapun variabel bebas (X) dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran VAK, sedangkan variabel terikat 
(Y) dalam penelitian ini adalah hasil belajar akidah akhlak peserta didik kelas 
V MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur, Rejotangan. 
 
C. Populasi, Sampel, dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian.6 Pengertian 
lain populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam 
suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan. Jadi, populasi 
berhubungan dengan data, bukan faktor manusianya. Kalau setiap 
manusia memberikan suatu data, maka banyaknya atau ukuran populasi 
akan sama dengan banyaknya manusia.7 Adapun populasi dalam 
                                                          
5
 Ibid., hal. 39 
6 Suharsimi Arikunto, Penelitian Pendidikan Suatu Tindakan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hal. 102. 
7  Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori-Aplikasi, (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2009), hal. 116 
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MI Tarbiyatul Islamiyah 
Tenggur, Rejotangan, Tulungagung. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diperoleh dengan cara 
tertentu serta memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang 
dapat mewakili sebuah populasi.8 Adapun sampel dari penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas V A sebagai kelas eksperimen yang 
diberikan perlakuan dengan memberikan model pembelajaran VAK dan 
kelas V B sebagai kelas kontrol dengan diberikan pembelajaran secara 
konvensional. 
3. Sampling 
Sampling didefinisikan sebagai pemilihan sejumlah subjek 
penelitian sebagai wakil dari populsi sehingga dihasilkan sampel yang 
mewakili populasi dimaksud.9 Teknik sampling merupakan proses dan 
cara pengambilan sampel.10 Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
peneliti adalah Sampling Jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dengan demikian seluruh 
populasi dalam penelitian dijadikan sampel dalam penelitian. 
 
                                                          
8 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 81 
9
  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praaktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hal. 120 
10
 Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 81 
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D. Kisi-Kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrument merupakan pedoman atau panduan dalam 
merumuskan pertanyaan-pertanyaan instrument yang diturunkan dari variabel 
evaluasi yang akan diamati. Kisi-kisi instrument biasanya dibuat dalam 
bentuk matrik atau tabel yang dalam kisi-kisi item soal tes disini berisi 
konstruk, dimensi, indicator, item soal berupa butir-butir pertanyaan yang 
akan digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar.  
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel independent (bebas) yakni 
model VAK (Visualization, Auditory, Kinestetic) dan satu variabel dependen 
(terikat) yakni hasil belajar akidah akhlak. Untuk mengetahui hasil belajar 
akidah akhlak peserta didik digunakanlah tes sebagai instrumen. Tes yang 
digunakan adalah dengan bentuk uraian singkat. Adapun kisi-kisi instrument 
tes sebagaimana dalam lampiran 3 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah.11 
 Sebelum digunakan dalam penelitian, instrument penelitian tersebut akan 
dikonsultasikan terlebih dahulu kepada orang yang dianggap ahli (Expert 
Judgement), dalam hal ini adalah dosen ahli dan guru madrasah sebagaimana 
                                                          
11 Sugiyono, Metode Penelitian,…hal. 102 
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dalam lampiran 4. Sebelum instrument diberikan kepada kelas eksperimen 
maupun kelas control, terlebih dahulu dilakukan uji coba sebagaimana dalam 
lampiran 5 kepada kelas yang bukan sampel yakni siswa dari sekolah lain 
yang sudah pernah mendapatkan materi akidah akhlak tentang kalimat tarji’. 
Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah dengan bantuan 
program SPSS 16.0 for windows. Hasil perhitungan validitas sebagaimana 
dalam lampiran 6. 
 Uji coba dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal tersebut sudah 
memenuhi kualitas soal yang baik atau belum. Adapun yang digunakan dalam 
pengujian ini adalah uji validitas tes dan reliabilitas tes. Adapun analisis hasil 
tes uji coba adalah sebagai berikut. 
1. Analisis validitas 
Analisis validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya 
item tes. Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakan, dengan 
jumlah peserta uji coba, N= 30 dan taraf signifikansi 5 % di dapat r 
tabel = 0,396, jadi item soal dikatakan valid jika r hitung > 0,396. 
Adapun hasil perbandingan antara r hitung hasil pengujian validitas 
dengan r tabel adalah sebagai berikut. 
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  Tabel 3.1 
         Hasil Uji Validitas Instrumen Butir Soal 
Butir Soal r Hitung r Tabel Keterangan 
X1 0,469 0,396 Valid 
X2 0,514 0,396 Valid 
X3 0,400 0,396 Valid 
X4 0,442 0,396 Valid 
X5 0,584 0,396 Valid 
X6 0,658 0,396 Valid 
X7 0,742 0,396 Valid 
X8 0,616 0,396 Valid 
X9 0,457 0,396 Valid 
X10 0,562 0,396 Valid 
X11 0,506 0,396 Valid 
X12 0,728 0,396 Valid 
X13 0,513 0,396 Valid 
X14 0,454 0,396 Valid 
X15 0,478 0,396 Valid 
X16 0,503 0,396 Valid 
X17 0,714 0,396 Valid 
X18 0,428 0,396 Valid 
X19 0,774 0,396 Valid 
X20 0,777 0,396 Valid 
X21 0,761 0,396 Valid 
X22 0,552 0,396 Valid 
X23 0,540 0,396 Valid 
X24 0,728 0,396 Valid 
X25 0,484 0,396 Valid 
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Hasil pengamatan pada r tabel didapatkan nilai dari r sampel (N) = 
30 sebesar 0,396. Sehingga merujuk pada hasil dari uji validitas 
dihasilkan bahwa semua instrument mulai dari variabel x yang terdiri 
dari x1-x25 semuanya menghasilkan nilai r hitung > dari pada r tabel 
sebesar 0,396. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrument 
dalam penelitian ini dapat dikatakan valid. 
2. Analisis Reliabilitas 
  Instrumen yang reliable adalah instrument yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data 
yang sama. Dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach’s Alpha 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16. Adapun hasil perhitungan dapat 
dilihat pada tabel dibawah 
Tabel 3.2 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Butir Soal 
 
 
 
 
 
Dari hasil uji reliabilitas didapatkan semua nilai dari hasil variabel 
x menghasilkan nilai alpha cronbach > 0,05, yakni 0,750 > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua instrument dalam penelitian ini reliable.  
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alphaa N of Items 
-.750 25 
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 Berdasarkan tabel Uji Validitas dan Uji Reliabilitas dapat disimpulkan 
bahwa dari 25 butir soal dinyatakan valid dan reliable sehingga dapat 
digunakan sebagai instrument penelitian 
 
F. Sumber Data 
 Sumber data adalah subjek yang mana memberikan penulis data 
penelitian. Sumber data dalam penelitian menggunakan data primer. Sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MI Tarbiyatul 
Islamiyah Tenggur, Rejotangan Tulungaung. Adapun data yang diperoleh 
dari siswa adalah skor hasil belajar dengan menggunakan tes. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data agar nantinya diperoleh data-data yang sesuaidengan 
masalah yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes. 
Tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.12 Metode 
tes ini untuk mengumpulkan data variabel hasil belajar peserta didik. Bentuk 
tes yang digunakan adalah essay dengan jumlah soal 25 butir uraian singkat 
sebagaimana dalam lampiran 7. Tes ini dilakukan dua kali yaitu Pretest dan 
                                                          
12
 Arikunto, Prosedur Penelitian…, hal. 150 
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posttest. Soal pretest diberikan sebelum di berikan perlakuan, sedangkan soal 
posttest diberikan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model 
VAK. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisi Data 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data 
sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Untuk uji 
normalitas peneliti menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan 
bantuan program SPSS 16. Kriteria pengujian normalitas yaitu, jika 
signifikansi > 0.05 maka data berdistribusi normal, dan jika 
signifikansi < 0.05, maka data tidak berdistribusi normal. 
Dari hasil uji normalitas hasil belajar di atas yang digunakan adalah 
Kolmogorov Smirnov . Pada Kolmogorov Smirnov sig. menunjukkan 
0,190 untuk kelompok eksperimen, ini berarti sig. > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen 
berdistribusi normal, sedangkan pada Kolmogorov Smirnov sig. 
menunjukkan 0,478 untuk kelompok kontrol, ini berarti sig. > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelompok 
kontrol berdistribusi normal 
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b) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas 
dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y 
bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS 16. Jika signifikansi >0.05 
maka variansi setiap sampel sama (homogen), jika signifikansi < 0.05 
maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak homogen). 
Berdasarkan Output diketahui nilai signifikansi (sig) adalah 
sebesar 0,843 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians 
kelompok kelas eksperimen dan kelas control adalah sama atau 
homogeny. Dengan demikian, maka salah satu syarat (tidak mutlak) 
dari uji independent sampel t test sudah dapat terpenuhi. 
 
